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Abstract. Coal loading activities to ships must prioritize Safety factors according to applicable regulations. 

However, Coal Cargo was found that did not comply with the loading rules, namely there was a point where the 

Coal Cargo was located on the barge with a Temperature of more than 55°C, so that the Cargo could not be 

loaded onto the ship. The purpose of this study was to deterMine  the requirements for safe Coal Cargo and 

according to procedures for loading, and how to handle High Temperature Coal Cargoes. The research method 

used is descriptive qualitative which describes the Handling High Temperature Cargo in Coal Loading MV. WEI 

LUN JU LONG at Kaliorang Anchorage. Data collection techniques through observation, literature study, 

documentation, and interviews. The results of this study indicate that the requirements for safe Coal Cargo and 

according to procedures for loading in the hold are the Temperature of the Coal Cargo not more than 55°C and 

the actual water content value not Higher than the TML, as well as the method of handling High Temperature 

Coal Cargo, namely by trimming Coal Cargo on barges or by replacing Cargo with Cargo on other barges. The 

advice given is to prepare a good load and according to the rules for loading, to prepare the completeness of 

equipment, and personal protective equipment if problems occur and handling is needed, and to improve good 

working relationships with each other.  
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Abstrak. Kegiatan pemuatan batu bara ke kapal harus mengutamakan faktor keselamatan sesuai aturan yang 

berlaku. Namun terdapat muatan batu bara yang tidak sesuai aturan pemuatan, yaitu ditemukannya titik lokasi 

muatan batu bara di dalam tongkang dengan suhu lebih dari 55°C, sehingga muatan tidak dapat dimuat ke kapal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui syarat muatan batu bara yang aman dan sesuai prosedur untuk dilakukan 

pemuatan, dan cara penanganan muatan batu bara High Temperature. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif yang menjelaskan tentang penanganan Cargo High Temperature pada saat kegiatan pemuatan 

batu bara di MV. WEI LUN JU LONG. Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dokumentasi, 

dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa syarat muatan batubara yang aman dan sesuai prosedur 

untuk dilakukan pemuatan di dalam palka adalah suhu muatan batubara tidak lebih dari 55°C dan nilai kadar air 

aktual tidak lebih tinggi dari TML-nya, serta cara penanganan muatan batubara High Temperature yaitu dengan 

cara melakukan trimming muatan batu bara pada tongkang atau dengan menggantikan muatan dengan muatan 

pada tongkang yang lainnya. Saran yang diberikan yaitu harus menyiapkan muatan yang baik dan sesuai aturan 

untuk dilakukan pemuatan, mempersiapkan kelengkapan perlengkapan, dan alat pelindung diri apabila terjadi 

permasalahan dan diperlukan penanganan, serta saling meningkatkan hubungan kerja yang baik.  

 

Kata Kunci: Cargo High Temperature, Pemuatan, Batu bara. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Alam (SDA), khususnya batu bara, memiliki peran penting dalam 

pembangkitan energi. Penggunaan batu bara yang meluas membuat pembangkit listrik tenaga 

batu bara menyumbang lebih dari 27% dari total produksi energi dan lebih dari 39% dari 

seluruh listrik di dunia, seperti dilaporkan oleh Departemen Energi dan Sumber Daya Alam. 

Batu bara mudah diekstraksi dan memerlukan biaya infrastruktur yang lebih rendah 
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dibandingkan sumber energi lainnya. Penambangan terbuka, yang merupakan metode untuk 

mengekstraksi Mine ral yang dekat dengan permukaan bumi, memerlukan alat berat seperti 

ekskavator, konveyor pemindahan tanah, ripper, dump truck, dan peralatan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa biaya yang signifikan diperlukan untuk kegiatan penambangan batu bara. 

Indonesia memiliki tambang batu bara di beberapa wilayah seperti Sumatera dan Kalimantan. 

Hasil tambang ini digunakan baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun diekspor ke negara-

negara seperti China, India, Jepang, dan Korea Selatan. Transportasi laut, yang dikenal 

memiliki kapasitas muat besar dan biaya operasional yang relatif rendah, sangat diperlukan 

untuk distribusi dan pengangkutan batu bara. Batu bara juga merupakan salah satu sumber daya 

alam yang memberikan kontribusi besar terhadap devisa negara. Menurut data dari Coal 

Country Mine  (2007), Indonesia termasuk dalam 10 besar produsen batu bara dunia. 

Menteri ESDM Arifin Tasrif menyatakan bahwa selama periode 2015–2021, 

penggunaan batu bara untuk pembangkit listrik meningkat sebesar 60%, sementara 

penggunaan untuk sektor non-listrik meningkat sebesar 52%. Menurut data perencanaan 

kebutuhan batubara dari Kementerian ESDM, kebutuhan batubara pada tahun 2022 

diperkirakan mencapai 188,9 juta ton, meningkat menjadi 195,9 juta ton pada tahun 2023, dan 

209,9 juta ton pada tahun 2024, serta diperkirakan mencapai 197,9 juta ton pada tahun 2025. 

Berdasarkan data tersebut, banyak perusahaan pertambangan batubara berlomba-lomba untuk 

meningkatkan produksinya. Dengan tingginya permintaan batubara, industri pertambangan 

batubara di Indonesia tentu memperoleh keuntungan besar. 

Angkutan laut, terutama kapal, merupakan moda transportasi utama untuk 

pengangkutan tambang batubara di perairan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, dalam Pasal 1 Nomor 36, kapal diartikan sebagai 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan oleh tenaga angin, tenaga 

mekanik, energi lainnya, atau ditarik serta ditunda, termasuk kendaraan dengan daya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan yang bersifat tetap. 

Kapal tidak hanya berfungsi sebagai alat transportasi yang penting dalam menghubungkan 

wilayah dan sebagai bagian dari infrastruktur pembangunan ekonomi, tetapi juga memainkan 

peran dalam sistem pertahanan 

Jenis angkutan laut yang digunakan untuk memindahkan dan mengangkut muatan 

batubara adalah kapal curah atau Bulk carrier. Kapal ini dirancang khusus untuk mengangkut 

kargo curah tanpa kemasan, seperti batubara dan semen, yang memungkinkan pengangkutan 

muatan dalam jumlah besar. Meskipun kegiatan ekspor-impor memberikan banyak keuntungan 

bagi berbagai pihak, terdapat sejumlah kendala yang harus dihadapi, seperti kondisi cuaca dan 
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faktor alam di kawasan pelabuhan maupun selama pelayaran. Namun, dengan kemajuan 

teknologi yang pesat dan peningkatan fasilitas distribusi, proses pemuatan dan pendistribusian 

komoditas, khususnya kargo batubara, menjadi lebih efisien. Oleh karena itu, armada laut yang 

meliputi angkutan barang dan penumpang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi Indonesia. Dengan dukungan wilayah Indonesia yang sebagian besar terdiri dari laut, 

transportasi laut menjadi kekuatan maritim yang mendukung berbagai sektor seperti armada 

niaga, perikanan, industri, jasa maritim, infrastruktur, dan lainnya. 

Kegiatan dimulai dengan memuat batubara ke dalam tongkang di dermaga atau jetty, 

kemudian kargo tersebut diangkut menuju titik transhipment atau lokasi aktivitas bongkar 

muat. Di sana, kargo dibongkar dan dipindahkan ke kapal besar dengan menggunakan derek 

kapal atau Floating crane. Martopo dan Soegiyanto (2004:38-71) menjelaskan bahwa "derek 

kapal adalah alat bongkar muat yang dirancang khusus untuk digunakan di kapal sebagai alat 

pengangkat." Floating crane adalah alat bantu bongkar muat yang digunakan untuk 

mengangkat, menahan, menurunkan, dan memindahkan beban di lokasi yang telah ditentukan 

selama operasi di lepas Pantai 

Kegiatan loading atau pemuatan kargo curah padat seperti batu bara di Kalimantan dan 

Sumatera umumnya menggunakan metode transshipment. Metode ini melibatkan perpindahan 

muatan dari satu kapal ke kapal lain yang dilakukan di lepas laut. Metode ini dipilih karena 

beberapa faktor, seperti sempitnya perairan di sekitar jetty pemuatan, yang berisiko tinggi bagi 

kapal dengan panjang keseluruhan (LOA) besar untuk masuk. Selain itu, kedalaman perairan 

yang dangkal dapat menyebabkan kapal kandas karena draft kapal yang tidak sesuai. Oleh 

karena itu, transshipment menjadi solusi yang baik dari segi keselamatan dan efisiensi biaya 

dalam kegiatan bongkar muat. Metode ini juga menjadi salah satu alternatif bagi pihak-pihak 

yang terlibat dalam kegiatan ekspor, serta solusi untuk mengatasi masalah di dermaga bongkar 

muat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pernanganan 

Kata "pernanganan" berrasal dari kata dasar "tangan". Pada dasarnya, siste rm pernanganan 

yang baik dan be rnar adalah prosers yang sersurai derngan proserdurr dan dapat dijalankan de rngan 

baik apabila kita me rmahami sisterm pernanganan itu r serndiri. Mernurrurt Kamu rs Bersar Bahasa 

Indonersia (KBBI), "pe rnanganan" mermiliki arti prosers, cara, perrburatan mernangani; 

pernggarapan. Dapat disimpu rlkan bahwa pernanganan adalah su ratu r prosers ataur cara u rntu rk 
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merlaksanakan ataur merngatasi su ratu r kergiatan ataur perrmasalahan derngan baik dan be rnar sersurai 

derngan proserdurr. 

Pada prinsipnya, pe rnanganan mu ratan merlibatkan lima faktor pe rnting yang perrlu r 

diperrhatikan, yaitu r merlindu rngi kapal, merlindurngi mu ratan, mermastikan kerserlamatan burrurh dan 

ABK, merlaksanakan permuratan sercara sistermatis, serrta mermernurhi rurang mu ratan serpernurh 

murngkin sersurai derngan daya tampu rngnya (Fakhrurrrozi, 2017:19) se rbagaimana dijerlaskan 

dalam burkurnya terntang Pernanganan, Perngatu rran, dan Perngamanan Mu ratan Kapal u rntu rk 

Perrwira Perlayaran Niaga. 

 

Cargo 

Yang dimaksu rd derngan Cargo ataur muratan kapal adalah sergala je rnis barang dan barang 

dagangan yang dibe rrikan kerpada pe rngangku rt urntu rk diangku rt derngan kapal lau rt, dan kermurdian 

diserrahkan ke rpada orang atau r badan hu rkurm di perlaburhan tu rjuran. Re rfe rrernsi terrse rburt diambil 

dari burkur "Se rlurk Be rlu rk Perrdagangan E rkspor-Impor" karya Hamdani (2017:138). 

Mernurru rt Priyono dan Broto (2021:114) dalam bu rkurnya "Pe rnge rlolaan Angku rtan Surngai, 

Danau r, dan Pernye rberrangan," kargo me rrurjurk kerpada se rgala je rnis barang yang dibu rturhkan 

manursia, baik itu r berru rpa bahan me rntah atau r hasil produrksi dari su ratu r prose rs perngolahan 

(barang jadi), yang diangku rt dari su ratu r termpat ker termpat lain mernggu rnakan kapal lau rt. Kargo 

kapal merru rpakan objerk dari perngangku rtan dalam siste rm transportasi me rlaluri perrairan. Dalam 

merlakurkan pe rngangku rtan mu ratan, se rburah pe rrursahaan pe rlayaran niaga dapat me rmperrole rh 

perndapatan dalam be rntu rk urang tambang (freright), yang sangat me rne rnturkan dalam 

kerlangsu rngan hidu rp perrursahaan se rrta me rmbiayai kergiatan di pe rlaburhan. 

Muratan kapal dapat diklasifikasikan atau r diberdakan be rrdasarkan me rtoder yang 

digu rnakan u rntu rk mermurat, cara me rnghitu rng biaya pe rngangku rtan, dan je rnis mu ratan 

(Fakhru rrrozi, 2017:5). Jernis Muratan Berrdasarkan Cara Pe rmuratan: 

1) Muratan Currah (Burlk Cargoers)  

  Muratan cu rrah adalah je rnis mu ratan yang dimu rat dan didistribu rsikan dalam 

jurmlah bersar tanpa me rnggu rnakan ke rmasan. Contoh dari mu ratan cu rrah merlipurti batu r 

bara, gandu rm, se rmern, biji bersi, jagu rng, ke rde rlai, dan kopra. 

2) Muatan Dingin atau Beku (Refrigerated/Frozen Cargoes)  Muatan yang diangkut 

dengan membutuhkan suhu tertentu yang cukup rendah untuk menjaga kualitas dari 

muatan itu sendiri. Pada umumnya muatan ini dikemas dengan menggunakan reefer 

container. Contoh: daging, keju, buah, sayuran. 

3) Muatan Cair (Liquid Cargoes)  
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  Muatan yang berbentuk cairan atau olahan dari hasil minyak. Contoh muatan 

ini yaitu MDF, kerosine, bensin, minyak kelapa sawit. 

4) Muatan Gas (Gas Cargoes)  

  Muatan yang berupa gas, dan pada umumnya diangkut    menggunakan kapal 

LNG atau LPG. Contohnya yaitu gas alam cair (Liquefied Natural Gas), LPG (Liquified 

Petroleum Gas). 

5) Muatan Campuran (General Cargoes)  

  Muatan yang dimuat dalam kapal dengan menggunakan kemasan atau 

pembungkus tertentu. Contoh muatan ini diantaranya karung-karungan, peti-peti, 

karton, kelontongan. 

 

Temperature 

Mernurru rt Kamurs Be rsar Bahasa Indone rsia (KBBI), te rmperratu rr adalah panas dinginnya 

badan atau r urdara. Dalam pernge rrtian yang le rbih serderrhana, su rhur atau r termperratu rr adalah se rburah 

urkurran yang me rnurnju rkkan apakah su ratu r be rnda berrsifat panas atau r dingin. Su rhur jurga bisa 

dianggap se rbagai u rkurran atau r tingkat dingin atau r panas pada su ratu r bernda. 

Termpe rratu rr adalah sifat fisik dari suratu r bernda yang me rngindikasikan tingkat panas 

atau r dinginnya se rcara ku rantitatif derngan me rnggu rnakan skala te rmperratu rr terrte rntu r. Kertika kita 

merngatakan bahwa se rburah be rnda panas atau r dingin saja, pe rrse rpsi terntang tingkat panas atau r 

dingin dapat be rrvariasi antara individu r yang satu r derngan yang lainnya. Misalnya, apa yang 

terrasa panas bagi se rserorang be rlurm terntu r terrasa panas bagi orang lain. Ole rh kare rna itur, 

termperratu rr pernting u rntu rk mernyatakan se rcara ku rantitatif serberrapa panas atau r serberrapa dingin 

suratu r bernda. 

 

Pemuatan  

Ope rrasi bongkar mu rat adalah ke rgiatan yang me rlibatkan pe rmindahan barang impor atau r 

kargo antar pu rlaur/interrinsurlerr dari kapal ke r daratan me rnggu rnakan Craner dan sling kapal ke r 

derrmaga te rrde rkat. Serlanju rtnya, barang-barang te rrserburt diangku rt dari de rrmaga me rnggu rnakan 

trurk, forklift, ataur kerre rta dorong, dan dimasu rkkan serrta ditata di gu rdang te rrderkat yang ditu rnju rk 

olerh Administrator Pe rlaburhan. Di sisi lain, permuratan adalah ke rgiatan yang se rbaliknya, yaitu r 

mermurat barang ke r kapal. 
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Batu Bara  

Salah satu r surmberr e rnerrgi Mine rral di du rnia adalah batu r bara. Batu r bara merrurpakan 

campu rran yang sangat komple rks dari mole rkurl organik yang me rngandu rng karbon, oksige rn, dan 

hidroge rn yang te rrsu rsu rn dalam rantai karbon. Me rnurru rt Urndang U rndang No. 4 Tahu rn 2009 

terntang Pe rrtambangan Mine rral dan Batu r Bara, batu r bara dide rfinisikan se rbagai e rndapan 

sernyawa organik karbonan yang te rrbe rntu rk sercara alamiah dari sisa-sisa tu rmbu rh-turmburhan 

yang mu rdah te rrbakar.  

 Dalam konte rks ge rologi, batu r bara te rrmasurk dalam kate rgori batu ran se rdimern yang 

terrbe rntu rk merlaluri pernurmpu rkan bahan organik di lingku rngan te rrturtu rp, sambil merngalami 

permanasan dan pe rmadatan. Ke rtika dasar ce rku rngan me rngalami prose rs yang be rrkerlanjurtan, 

prose rs serdimerntasi (pe rnge rndapan) dalam su ratu r ce rkurngan (basin) dapat be rrlangsu rng dalam 

re rntang waktu r yang sangat lama. Lapisan batu ran yang te rrbe rntu rk akan me rnjadi se rmakin terbal 

seriring de rngan be rrlanju rtnya prose rs ini. Prosers permberntu rkan batu r bara me rmakan waktu r jurtaan 

tahurn urntu rk merncapai tahap ke rserlurrurhan (Su rsmiyati, 2020:35) 

 

Kapal 

 Dalam Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia Nomor 17 Tahurn 2008 terntang Perlayaran, 

pada Pasal 1 Nomor 36 dije rlaskan bahwa kapal adalah ke rndaraan air derngan berntu rk dan jernis 

terrterntu r, yang didorong ole rh ternaga angin, ternaga me rkanik, ernerrgi lainnya, ditarik atau r diturnda. 

Derfinisi ini ju rga merncakurp kerndaraan berrdaya du rkurng dinamis, ke rndaraan di bawah 

perrmurkaan air, serrta alat apu rng dan bangu rnan terrapurng yang tidak berrpindah-pindah. 

 Serburah objerk apu rng yang digu rnakan serbagai alat transportasi di atas pe rrmurkaan air. 

Dimernsinya dapat diu rkurr dalam panjang, le rbar, dan tinggi, se rrta kapasitas dan be rratnya. 

Urkurran-urkurran ini berrgu rna urntu rk mernerntu rkan dimernsi serburah kapal, kapasitas angku rtnya, dan 

biaya yang akan dike rlu rarkan urntu rk pernggurnaannya. (Fakhrurrrozi, 2017:43) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitan 

 Pernerlitian yang saya laku rkan te rrgolong se rbagai perne rlitian lapangan (fie rld re rserarch), 

dan be rrdasarkan karakte rristik masalahnya, je rnis perne rlitian ini dapat dikate rgorikan se rbagai 

perne rlitian derskriptif derngan pe rnerrapan me rtoder kuralitatif. Informasi de rskriptif yang dihasilkan 

merlaluri mertoder kuralitatif me rlipurti perrilaku r serrta kata-kata yang disampaikan se rcara lisan atau r 

terrturlis olerh partisipan. Pe rnde rkatan ku ralitatif me rne rkankan pada prose rs daripada hasil, 

mernggu rnakan data alami yang be rrsifat de rskriptif dan langsu rng dari re ralitas. Pernderkatan ini 
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jurga ce rnde rrurng me rngadopsi pernde rkatan indu rktif derngan me rmbe rrikan makna, su ratu r aspe rk yang 

dianggap pe rnting dalam perne rlitian ini (Molerong & Le rxy, 2005). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Termpat pe rnerlitian berrada di perrursahaan ke rage rnan PT. Mariterl Bahte rra Abadi 

berrte rmpat di Banu ra Barur Ilir, Ke rcamatan Sangku rlirang, Kabu rpatern Kurtai Timu rr, 

Kalimantan Timu rr 75684.  

2. Waktu Penelitian 

Pernurlis merlaksanakan kergiatan pe rnerlitian pada saat me rlaku rkan prakte rk darat 

(PRADA), se rlama ku rrang le rbih ± 1 tahurn terrhiturng dari tanggal 27 Jurli 2022 sampai 

berrakhirnya di tanggal 30 Jurli 2023Sumber Data 

1) Data Primer 

Data prime rr adalah data yang su rdah diku rmpu rlkan olerh pernurlis sercara langsu rng 

dari lapangan dimana pe rnurlis merlakurkan pe rnerlitian (Kaharu rddin, 2021). Dalam 

perne rlitian ini, data prime rr terlah diku rmpu rlkan olerh pernurlis dari hasil obse rrvasi dan 

wawancara saat prose rs pernanganan Cargo High Termpe rratu rrer pada pe rmuratan batu r bara 

MV. WErI LU rN JUr LONG di Kaliorang Anchorager 

2) Data Sekunder  

Data se rkurnderr adalah data yang su rmberrnya dari data-data yang be rrasal dari 

burkur, jurrnal artike rl, laporan hasil pe rnerlitian, dan lain lain (Kaharu rddin, 2021). Dalam 

perne rlitian ini, dokurmerntasi kergiatan pe rnanganan Cargo High Termperratu rrer pada 

permuratan batu r bara MV. WE rI LU rN JUr LONG di Kaliorang Anchorage r dikurmpu rlkan 

olerh pe rnurlis serlama me rlaksanakan pe rne rlitian di agern PT. Mariterl Bahte rra Abadi. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Singkat dan Profil Perusahaan 

 PT. Mariterl Bahterra Abadi adalah perru rsahaan yang berrgerrak di bidang keragernan kapal 

yang merlayani kapal-kapal dalam nergerri dan lu rar nergri di Perlaburhan Indonersia, dalam 

pernurlisan karya tu rlis yang be rrjurdurl “ANALISIS PErNANGANAN CARGO HIGH 

TErMPErRATUrREr PADA PE rMUrATAN MV. WErI LUrN JUr LONG DI KALIORANG 

ANCHORAGEr” pihak agern ditu rntu rt urntu rk bisa me rmberrikan perlayanan se rmaksimal mu rngkin 
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serbagai u rpaya u rntu rk me rndapat kerperrcayaan konsu rmern ataur pihak terrkait serlama kapal berrada 

di perlaburhan dan pada saat kapal akan kerlurar dari perlaburhan. 

 

 

Visi dan Misi PT. Maritel Bahtera Abadi 

a. Visi 

1) Be rrkontribu rsi pada perrturmburhan erkonomi lokal dan indu rstri perngiriman barang 

yang te rrintergrasi 

2) Me rnjadi pe rlaku r global dalam bidang jasa pe rlayaran terrpadu r, agar dapat 

merre rspon ke rbu rtu rhan pe rlanggan de rngan me rmberri kan layanan prima. 

3) mermbe rrikan du rku rngan  pe rnu rh ke rpada para pe rlanggan dalam me rncapai  

targe rtnya dan se rnantiasa merlaku rkan pe rrbaikan layanan se rcara berrke rlanju rtan 

4) be rrkomitme rn dalam me rnjaga ke rpe rrcayaan para stake r holde rrs, me rnjurnju rng 

tinggi transparansi dan akurrasi informasi, se rrta saling me rnu rnjang u rntu rk merraih 

surkse rs Be rrsama. 

b. Misi 

1) Mariterl Grourp, saling mernurnjang dan   terrintergrasi dermi mermberrikan layanan prima 

2) Nertworking yang mermberrikan durkurngan pernurh pada berrbagai perlaburhan di 

Indonersia dan agern-agern mancanergara urnturk merlaksanakan serlurrurh layanan 

perngiriman barang, yang merncakurp Jasa  keragernan kapal, Perngiriman barang, 

Jasa Bongkar Murat, Transportasi, Jasa   Kerpaberanan, dan logistik. 

3) Jasa Keragernan kapal : 

Mernyerdiakan perlayanan terrpadur perlayaran dalam dan lurar nergerri, yang 

mermberri nilai tambah dalam indurstri kermaritiman 

4) Jasa PBM 

Handal dalam mernangani serlurrurh bisnis indurstri perlayaran, serbagai mitra para 

Erksportir ataur lmportir, maurpurn domerstik urnturk merlakurkan bongkar murat 

cargo sercara aman dari ataur ker kapal. 

5) Jasa Logistik 

berrkomitmern mernjadi mitra perlanggan dalam  mernyerdiakan solursi terrintergrasi 

bagi perngiriman cargo dalam dan lurar nergerri 

6) Jasa perrserwaan kapal 

siap berrkompertisi dalam indurstri perrserwaan kapal, sersurai derngan jernis 

cargonya, serperrti materrial proyerk, alat berrat, produrk agrikurlturr, tankerr, dan 
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lainnya. 

 

 

Hasil Penelitian 

Pernyajian data dan analisis data yang dipe rrolerh olerh pernurlis dari hasil pernerlitian serlama 

prakterk darat (PRADA) di PT. Marite rl Bahterra Abadi, di mana data prime rr merlaluri obserrvasi 

dan wawancara. Gu rna merndapatkan su ratu r kerpu rtursan yang obje rktif. Serdangkan data serkurnderr 

merlaluri doku rmerntasi. 

Serberlurm data yang te rlah dikurmpu rlkan olerh pernurlis dianalisis, data te rrserburt terrlerbih 

dahurlur diku rmpurkan sersurai derngan jernis-jernis data. Se rterlah data terrkurmpu rl, kermurdian data 

terrserburt dianalisis ole rh pernurlis, serterlah data dianalisis, ke rsimpurlan dapat diambil. Derngan 

merngambil kersimpurlan, fakta-fakta dapat dike rtahuri terntang bagaimana pe rran keragernan PT. 

Mariterl Bahterra Abadi dalam merlaksanakan prosers mu rat di kaliorang Anchorager. 

 

Pernyajian Data 

a. Hasil Obserrvasi 

Data sample r kapal yang diambil ole rh pernurlis, serbagai be rrikurt: 

Nama kapal       :    MV. WErI LUrN JUr LONG 

Bernderra             :    China 

GT                     :    43,717 Ton 

DWT                   :    79,420.7 Ton 

Call sign            :    BOCL8 

Jernis Kapal        :    Motherr Versserl Burlk Carrierr 
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Serlama rerntan waktu r dari 2021 sampai derngan 2022, analisis hambatan yang 

perrnah terrjadi di kapal MV. WE rI LUrN JU r LONG saat akan me rlaksanakan kergiatan 

bongkar mu rat dilaku rkan olerh pernurlis serlama merlaksanakan prakte rk darat (PRADA). 

Berrikurt adalah data yang dipe rrolerh. 

Gambar 1. Penyemprotan Chemical pada Batubara High temperature 

Berrdasarkan data dari gambar diatas, MV. WE rI LUrN JU r LONG pada tahurn 

2023 terpatnya tanggal 5 Jurni 2023, direrncanakan u rntu rk merlaksanakan prosers mu rat. 

Namu rn, terrdapat hambatan yaitu r adanya batu rbara high termperratu rrer. Hal ini 

merngakibatkan permberrherntian kergiatan mu rat. Pada tanggal 5 Jurni 2023, agern PT. 

Mariterl Bahterra Abadi me rlakurkan pernanganan pada high termperratu rrer cargo derngan 

merlalurkan pernye rmprotan chermical. Serterlah termperratu rrer batu rbara kermbali normal 

diperrkernankan u rntu rk merlanjurtkan prosers mu rat.  

b. Hasil Wawancara 

1) Daftar Partisipan 

Taberl 1. Daftar Partisipan 

No Nama Jabatan Keterangan 
1 Fersturs Ayakerding Herad Branch Partisipan 1 

2 Andi Chaerrurllah Agernt Onboard Partisipan 2 

3 Abdurl Samad Surrveryor Partisipan 3 

Surmberr: Perngolahan Data Wawancara (2024) 

2) Daftar Perrtanyaan Wawancara 

a) Perrursahaan PT. Marite rl Bahte rra Abadi be rrge rrak dalam bidang apa? 

b) Muratan je rnis apa yang biasa di angku rt serlama ke rgiatan mu rat be rroperrasi? 

c) Mertoder apa yang di gu rnakan saat prose rs pe rmuratan? 

d) Be rrapa lama waktu r yang di gu rnakan jika me rnggu rnakan me rtoder terrse rburt? 

e) Apakah se rlama prose rs pe rmuratan pe rrnah me rngalami kerndala? 



 
  

 
e-ISSN: 2963-5292 - p-ISSN: 2963-4989, Hal 21-39 

 
 

f) Jika terrjadi kerndala te rrse rburt siapa yang di ru rgikan dan mernjadi tanggu rng jawab 

siapa? 

g) Bagaimana cara u rntu rk mernangani jika te rrjadi ke rndala te rrserburt?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taberl 2. Hasil Wawancara 

 No Nama Partisipan Hasil Wawancara 
1 Andi Chaerrurllah a) Berrgerrak dalam bidang keragernan kapal 

b) Kalaur di cabang sangkurlirang pasti baturbara karerna adanya 

tambang baturbara 

c) Paker mertoder ship to ship. Jadi baturbara daritambang 

digiring ker converyor lalur di kasi mernggurning di tongkang 

nanti tongkangnya di tarik paker turgboat ker MV trurs barur di 

murat paker Floating craner 

d) Ya 4 samper 5 hari terrganturng curaca jurga 

e) Perrnah baturbara panas sampai merngurap 

f) Kalo itur buryerr yang dirurgikan terrurs yang tanggurng jawab 

shipperr 

g)  coolingdown mas. Jadi orang kapal komurnikasi sama 

shipperr terrurs shipperr ngirim chermicalnya ker kapal bersar 

paker turg boat terrurs di tarik paker tali. Pas di atas itur 

chermicalnya dicampurr paker air barur di sermprotkan paker 

falcon ker baturbaranya  

2 Abdurl Samad a) Berrgerrak di keragernan kapal dia agernt 

b) Kalo disini baturbara karerna mermang disini tambang baturbara 

c) Paker mertoder ship to ship dia soalnya ga bisa kalo MV sandar 

ker termpat converyor terrlalur dangkal ntar kandas 

d) 4 samper 5 hari om liat curaca jurga 

e) Perrnah baturbara high termperraturrer 

f) Kalaur baturbara panas, makan yang berrtanggurng jawab adalah 

shipperr, kalaur tertap di murat yang akan di rurgikan pihak buryerr 

g) Paker chermical bisa itur paker cairan khursurs biar baturbaranya 

kermbali kersurhur normal. 

3 Fersturs Ayakerding a) Ini berrgerrak dalam bidang agerncy 

b) Dia baturbara saja karna disini hanya ada baturbara 

c) Ya 4 sampai 5 harian lah rata-rata 

d) Dia paker sts jadi paker Floating craner 

e) Kerndala perrnah ada waktur itur dia purnya baturbara panas 

f) Jerlas pasti buryerr yang rurgi karna dia yang berli barang to. 

Terrurs yang tanggurng jawab shipperr karna dia yang purnya 

barang 
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g) Nanti orang kapal bilang ker shipperr barur shipperr kirim 

chermical burat kasi sermprot itur baturbara 

 

Hasil wawancara me rnurnju rkkan bahwa dalam prosers permuratan Batu rbara 

terrdapat alu rr serrta pernanganan pada saat te rrjadi kerndala terrdapatnya Batu rbara high 

termperratu rrer. Perrtama, Batu rbara dari stockpiler disalurrkan merlalu ri converyor urntu rk di 

murat merlaluri tongkang terrlerbih dahurlu r. Motherr Versserl tidak dapat sandar langsu rng di 

arera converyor dikarernakan perrairan te rrlalu r dangkal dan bisa me rnyerbabkan kapal 

kandas. Kerdura, serterlah tongkang terrisi pernurh maka akan ditarik me rnggurnakan turg boat 

urntu rk merrapat ker Motherr Versserl yang berrada di wilayah kaliorang Anchorager. Kertiga, 

Tongkang akan me rnermperl pada Floating craner yang mernermperl pada Motherr Versserl. 

Terrakhir, Floating craner akan mermuralai prosers mu rat Batu rbara dari tongkang ker palka. 

Bila ditermurkannya  kerndala  Batu rbara high termperratu rrer, dilaku rkan pernanganan bisa 

derngan mertoder pernyermprotan chermical ker berberrapa titik batu rbara agar su rhur kermbali 

normal.  

 

Analisis Data 

 Dari hasil data obserrvasi dan data hasil wawancara yang te rlah pernurlis dapatkan serlama 

merlaksanakan prakterk darat (PRADA) di pe rrursahaan keragernan kapal PT. Marite rl Bahterra 

Abadi, pernerlitian ini me rnermurkan berberrapa te rmuran yang rerlervan derngan perran agern PT. 

Mariterl Bahterra Abadi  saat me rnangani cargo high termperratu rrer. Termuran perrtama yang 

signifikan adalah perntingnya me rngertahuri alu rr dalam prosers permuratan batu rbara. Dalam hal ini, 

agern kapal mermiliki perran yang sangat krursial dalam merngurrurs prosers permuratan derngan cerpat 

dan mermastikan  sermura perrsiapan agar  kapal  dapat merlaksanakan permuratan sersurai jadwal 

yang terlah direrncanakan. Serlain itur, termuran kerdura adalah adanya hambatan serperrti cargo high 

termperratu rrer yang dapat me rmperngarurhi prosers permuratan batu rbara. Dalam siturasi serperrti ini, 

agern kapal perrlur mermantaur derngan cerrmat ku ralitas baturbara berrsama pihak surrveryor dan 

mermberrikan informasi yang aku rrat kerpada nahkoda kapal. Langkah ini mermiliki turjuran urntu rk 

mernghindari rersiko kerserlamatan dan keramanan perlayaran, serrta merngu rrangi kermurngkinan 

terrjadinya insidern ataur kercerlakaan. Kertiga adalah pe rnanganan cargo high termperratu rrer. Jika 

terrjadi cargo high termperratu rrer, agern kapal haru rs sergerra mernangani kerjadian terrserburt derngan 

berrkoordinasi derngan kapte rn Motherr Versserl dan shipperr urntu rk merlakurkan prosers coolingdown 

urntu rk derngan pernye rmprotan chermical. Prosers pernanganan terrserburt u rntu rk merngermbalikan 

Batu rbara ker surhur normal. Tindakan yang ce rpat dan terpat ini pernting u rntu rk mernghindari 
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kercerlakaan saan prosers permuratan Batu rbara kerdalam kapal koordinasi yang baik antar age rn, 

permilik kapal, dan instansi te rrkait mernjadi kurnci pernting dalam me rnye rlersaikan berberrapa 

hambatan ini derngan erfisiern dan mernjaga kerlancaran operrasional kapal.  

 Sercara kerserlurru rhan, dapat disimpurlkan pernerlitian ini me rnurnjurkkan bahwa perran agern 

kapal dalam pernanganan cargo high termperratu rrer merlibatkan tindakan yang proaktif dalam 

mernghadapi hambatan-hambatan yang mu rngkin terrjadi. Agern diharurskan mermiliki 

permahaman yang baik te rntang proserdurr dan atu rran terrkait alu rr permuratan batu rbara dan 

pernanganan cargo high termperratu rrer. 

 

 

 

 

Pembahasan 

Berrdasarkan hasil analisa masalah yang dibahas mernurrurt rurmursan masalah adalah: 

1. Bagaimana alu rr dalam permuratan batu r bara yang aman dan se rsurai proserdurr urntu rk 

dilakurkan permu ratan di dalam palka? 

Alurr dalam permuratan batu rbara mermiliki 2 me rtoder yaitur mertoder direrct to ship dan 

mertoder ship to ship (STS). Berrikurt adalah pernjerlasan dari kerdura mertoder terrserburt: 

a. Dire rct to ship 

Permu ratan batu rbara se rcara langsu rng ke r kapal (direrct to ship) adalah mertoder 

yang paling u rmurm digu rnakan dalam indu rstri perrtambangan dan pe rngiriman 

batu rbara. Me rtoder ini merlibatkan pe rmindahan batu rbara dari te rmpat pernyimpanan 

di darat langsu rng ke r palka kapal tanpa me rlaluri tahap transfe rr tambahan serpe rrti 

tongkang atau r kerre rta api. Ini u rmurmnya me rlibatkan pernggu rnaan pe rralatan khursurs 

serpe rrti converyor be rlt, craner, atau r grab urntu rk mermindahkan batu rbara dari termpat 

pernyimpanan ke r palka kapal. 

1) Prosers pe rmuratan batu rbara dire rct to ship 

Sercara u rmurm, prose rs permuratan batu rbara dire rct to ship merlibatkan langkah-

langkah be rrikurt: 

a) Prerparasi Batu rbara: Batu rbara yang akan dimu rat terrlerbih dahurlur disiapkan 

dan ditimburn di derkat derrmaga. Ku ralitas batu rbara dipe rriksa urntu rk 

mermastikan se rsurai de rngan spersifikasi yang te rlah diterntu rkan. 
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b) Pernermpatan Kapal: Kapal yang akan dimu rat diposisikan pada de rrmaga 

yang te rlah dilerngkapi de rngan pe rralatan pe rmuratan. 

c) Permilihan Mertoder Permu ratan: Me rtoder permuratan yang dipilih akan 

berrgantu rng pada be rberrapa faktor, se rperrti kapasitas produ rksi batu rbara, 

karakte rristik batu rbara, dan kapasitas de rrmaga. 

d) Prosers Permuratan: Batu rbara dipindahkan dari tu rmpu rkan ker dalam palka 

kapal me rnggu rnakan be rrbagai pe rralatan se rpe rrti: 

o Berlt conve ryor: Pita be rrjalan yang me rmbawa batu rbara dari tu rmpu rkan 

ker dalam kapal. 

o Craner dan grab burcke rt: Craner digurnakan u rnturk merngangkat dan 

mermindahkan batu rbara dalam ju rmlah bersar, se rdangkan grab bu rcke rt 

berrfu rngsi se rbagai alat pe rnjerpit batu rbara. 

o Ship loaderr: Perralatan khu rsurs yang dipasang di de rrmaga u rnturk 

mermindahkan batu rbara sercara e rfisiern ke r kapal. 

e) Draft surrve ry: Serterlah prosers permuratan se rlersai, ju rmlah batu rbara yang te rlah 

dimu rat surrveryor me rlakurkan Draft surrve ry urntu rk mermastikan se rsurai 

derngan ju rmlah yang te rlah diterntu rkan. 

f) Pernurturpan Palka: Palka kapal ditu rturp rapat u rntu rk mernce rgah batu rbara 

terrkontaminasi dan tu rmpah se rlama perrjalanan. 

b. Mertoder ship to ship (sts) 

Permu ratan batu rbara ship-to-ship adalah prose rs pe rmindahan batu rbara dari satu r 

kapal ke r kapal lainnya. Me rtoder ini se rring digu rnakan dalam indu rstri perrkapalan 

urntu rk merningkatkan e rfisiernsi perngiriman Batu rbara ke rtika te rrdapat ke rndala dalam 

permuratan langsu rng di pe rlaburhan mu rat. 

1) Prosers pe rmuratan batu rbara ship to ship  

Sercara u rmurm, prose rs permuratan batu rbara ship to ship merlibatkan langkah-

langkah be rrikurt: 

a) Prerparasi Batu rbara: Batu rbara yang akan dimu rat terrlerbih dahurlur disiapkan 

dan ditimburn di derkat derrmaga. Ku ralitas batu rbara dipe rriksa urntu rk 

mermastikan se rsurai de rngan spersifikasi yang te rlah diterntu rkan. 

b) Barging: tongkang yang akan dimu rat diposisikan pada de rrmaga yang te rlah 

dilerngkapi de rngan pe rralatan pe rmuratan. 

c) Transhipme rnt: Tongkang yang te rlah te rrisi derngan batu rbara akan me rnurjur 

Motherr Ve rsserl urntu rk di mu rat di dalam palka 
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d) Prosers Permuratan: Batu rbara dipindahkan dari tongkang ke r dalam palka 

kapal me rnggu rnakan Floating craner 

e) Draft surrve ry: Serterlah prosers permuratan se rlersai, ju rmlah batu rbara yang te rlah 

dimu rat, surrve ryor me rlakurkan Draft su rrve ry u rntu rk me rmastikan se rsurai 

derngan ju rmlah yang te rlah diterntu rkan. 

f) Pernurturpan Palka: Palka kapal ditu rturp rapat u rntu rk mernce rgah batu rbara 

terrkontaminasi dan tu rmpah se rlama perrjalanan 

2. Bagaimana pernanganan mu ratan batu r bara High Termperratu rrer pada prosers permuratan di 

MV. WErI LUrN JUr LONG? 

Prosers pernanganan mu ratan barur bara high termperratu rrer mermiliki 2 mertoder yaitu r 

mernggurnakan grab dan mernggurnakan chermichal. Berrikurt adalah pernjerlasan dari kerdura 

mertoder terrserbu rt: 

 

 

a. Mernggu rnakan grab 

Pernanganan batu rbara high te rmperratu rrer bisa dilaku rkan de rngan me rnggu rnakan 

grab dari Floating craner. Mertoder ini dilaku rkan derngan mernggu rnakan craner pada 

Floating craner. Serterlah surrve ryor terlah merngindikasi terrdapatnya batu rbara high 

termpe rratu rrer maka ope rrator  Floating crane r akan di arahkan u rntu rk merlakurkan 

pernaganan me rnggu rnakan grab. Operrator crane r akan merngambil dan mernye rbarkan 

batu r bara yang me rmiliki high termpe rratu rrer ke r be rbe rrapa sisi di dalam palka atau rpurn 

di palka lainnya. Ke rgiatan ini dilakurkan urntu rk mermbu rka urdara panas yang 

terrpe rrangkap didalam tu rmpu rkan batu rbara agar ke rlurar dan me rnge rmbalikan batu rbara 

ker surhur normal  

b. Mernggu rnakan che rmical 

Serlain mernggu rnaan grab Floating crane r, pernanganan batu rbara high 

termpe rratu rrer jurga dapat dilaku rkan derngan me rnggu rnakan che rmical. Mertoder ini 

serringkali digu rnakan se rbagai pe rle rngkap atau r se rbagai solu rsi u rtama, te rru rtama u rntu rk 

kondisi batu rbara yang sangat panas atau r surlit diaksers. Saat di termurkannya batu rbara 

high termpe rratu rrer ole rh surrve ryor, maka pihak kapal Mothe rr Versserl akan 

mernghu rbu rngi shippe rr urntu rk pe rmberrian che rmical. Dari Pe rlaburhan, Shippe rr akan 

merngirimkan che rmical mernggu rnakan tu rg boat urntu rk di kirim ker Motherr Versserl. 

Ke rtika su rdah sampai maka che rmical akan di angku rt mernggu rnakan tali. Serte rlah 

sampai di de rck kapal maka cairan che rmical akan dicampu rr mernggu rnakan air tawar. 
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Serterlah se rmura te rrcampurr maka che rmical akan disermprotkan mernggurnakan 

bantu ran pompa air. Che rmical akan di se rmprotkan ker titik batu rbara yang me rngalami 

high termpe rraturre r urntu rk mernge rmbalikan batu rbara ker surhur normal. 

 

5. PENUTUP 

Simpulan 

1) Alurr dalam merlaksanakan kergiatan pe rmuratan Baturbara pada MV. WE rI LU rN JUr LONG 

di kaliorang Anchorage r mernggu rnakan me rtoder ship to ship. Mertoder ship to ship (STS) 

dikare rnakan ke rdalaman laurt di are ra perlaburhan masi terrmasurk dangkal u rntu rk serurkurran 

kapal Mothe rr Versse rl dan bisa mernye rbabkan kapal te rrse rburt kandas. Maka mertode r ship 

to ship adalah cara te rrbaik urntu rk merlakurkan prose rs permuratan di kaliorang Anchorage r.  

2) Pernanganan mu ratan batu r bara high te rmpe rratu rrer pada saat prose rs permuratan di MV. WE rI 

LU rN JUr LONG yaitu r mernggu rnakan me rtoder pernye rmprotan che rmical. Dikare rnakan 

mertoder ini bisa serbagai solu rsi urtama, terrurtama urntu rk kondisi baturbara yang sangat 

panas atau r surlit diaksers didalam palka. Cairan ini ju rga mampu r mernyerrap panas dari 

batu rbara derngan cerpat, mermberntu rk lapisan tipis pada pe rrmurkaan batu rbara urntu rk 

merncergah kontak langsu rng derngan urdara dan merngurrangi laju r oksidasi. 

 

Saran 

1. Be rrkaitan de rngan alu rr perlaksanaan pe rmu ratan batu r bara, apabila diamati di lapangan, 

pihak shippe rr masih te rrdapat ke rkurrangan te rrhadap pe rnge rlolaan batu rbara yang  te rrlalu r 

lama be rrada di stockpile r serhingga me rmicu r terrjadinya batu rbara high te rmperratu rrer.  
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Olerh karna itu r pernurlis mermberrikan saran de rngan flowchart alu rr pe rmuratan 

batu rbara yang dapat me rnce rgah te rrjadinya batu rbara high te rmperratu rre r saat be rrada di 

stockpiler.  

Gambar 2. Flowchart Alur Pemuatan Batubara 

 

Be rrdasarkan flowchart diatas pe rnurlis mermberrikan tahap che rmical spray se rterlah 

tahap stockpile r yang dimana pada saat batu rbara be rrada di stockpiler maka akan dibe rrikan 

che rmical spray se rcara berrskala u rntu rk me rmberntu rk lapisan tipis pada pe rrmurkaan 

batu rbara. De rngan be rgitu r dapat mernce rgah batu rbara te rrkerna kontak langsu rng de rngan 

urdara dan me rngu rrangi laju r oksidasi.  

2. Perrlur diadakannya sosialisasi se rrta diklat K3 ke rpada TKBM pe rrihal pernggu rnaan 

perrle rngkapan safe rty u rntu rk mernce rgah re rsiko terrjadinya ke rcerlakaan saat pernanganan 

batu rbara high te rmpe rratu rrer  

Maka dari itu, PBM Khususnya TKBM (Tenaga Kerja Bongkar Muat) dalam 

melaksanakan kerjanya tentu membutuhkan management resiko K3 untuk mengatasi 

risiko serta kerugian yang timbul, mengingat bahaya hampir terjadi disetiap tempat 

kerja terutama di pelabuhan, maka upaya untuk mencegah timbulnya resiko kerja akibat 

dari proses kegiatan kerja perlu segera dilakukan. Peraturan lain yang membahas 

tentang K3 yaitu Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri dinyatakan bahwa Alat 

Pelindung Diri yang selanjutnya disingkat menjadi APD merupakan suatu alat yang 

mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi 

sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. Penggunaan APD tidak 
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hanya mengenai pencegahan risiko individu, tetapi juga melibatkan kesadaran akan 

pentingnya keselamatan di tempat kerja (Amrullah, R. A. 2024) 
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